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ABSTRAK

Sejak awal tahun enampuluhan hingga dewasa ini | biava pembuatan
bangunan telah bertambah dengan kecepatan yang jauh lebih besar bila
dibandingkan dengan kenaikan dari harga sebagian besar produk
industri lainnya, Salah satu sebab utama tingginya harga bangunan
adalah karena di dalam proses pembuatan bangunan secara tradisional
terdapat banyak sekali pekerjaan yang harus dilakukan di lapangan.
Untuk menjawab tantangan tersebut kini telah  banyak digunakan
struktur beton  pracetak di Indonesia terutama dalam pembangunan
Rumah Susun Sederhana Sewa.

Permasalahan yang sering muncul pada struktur beton pracetak adalah
cekuatan sambungan pada join kolom balok terhadap pengaruh gempa

Ferencanaan elemen — elemen struktur mengacu pada Tata Cara
“erhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung ( SK SNI-2847-
~002 ), Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa unluk Bangunan
cedung (0 SKOSNI-1726-2002 ), dan  Pedoman Perencanaan
“embebanann untuk Rumah dan Gedung. Hasil analisa struktur  baik
ara statis ekivalen maupun analisa dinamis respons spektrum

= oeroleh dengan menggunakan program Sanspro V4.8.

encanaan sambungan mengacu pada perhitungan vang ferdapat

noss PCL Design Handbook berdasarkan peraturan pada ACI 318-012.
an yang digunakan berupa headed concrete anchors atau stud

bertujuan untuk membandingkan perhitungan sambungan
wlisa secara statis ekivalen dan analisa dinamis respons

%2tz hunci : beton pracetak , sambungan , join balok kolom , statis
ekivalen , analisa dinamis respons spektrum , headed

concrele anchors atau stud ( paku ).



BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Sejak awal tahun enampuluhan hingga dewasa ini , biaya
pembuatan bangunan telah bertambah dengan kecepatan yang jauh lebih
besar bila dibandingkan dengan kenaikan dari harga scbagian besar
produk industri lainnya. Salah satu sebab utama tingginya harga
Ppe=cunan adalah karena di dalam proses pembuatan bangunan secara
F=Zisional terdapat banyak sekali pekerjaan yang harus dilakukan di
paEnTan,
| Disamping itu, walaupun masalah harga kita abaikan, permintaan
.- tenaga ahli untuk bekerja di lapangan ternyata juga melebihi
ere:'s;an yang ada dan kelebihan permintaan ini akan terus
e zzsung pada sebagian besar negara-negara industri dan ncgara -
£z==  berkembang. chcnderungan akan hal ini hanya dapat

=~ zmbat atau dihentikan melalui pelaksanaan proses industrialisasi
|

Boz  lebih besar dalam bidang konstruksi, yaitu dengan cara
Bewozantikan  semaksimum  mungkin  pekerjaan - pekerjaan yang
F;.‘-_‘ vz dilakukan di lapangan dengan metode produksi yang dapat

Fﬁ.«-‘_'-_-“,- di pabrik.

Dzlam menjawab kebutuhan ini, konstruksi beton pracetak telah
b\:‘-——_tzng dengan cepat dan terus akan tumbuh sebagai suatu faktor

e Zzlam bidang konstruksi.



Sambungan merupakan hal yang sangat penting dalam struktur
beton pracetak. Tipe — tipe sambungan yang digunakan haruslah
ditentukan terlebih dahulu selama analisis pendahuluan ( preliminary )
karena kemungkinan akan berpengaruh pada perilaku struktur secara
kescluruhan serta pada prosedur pemasangan ( erection ).

Permasalahan akan muncul apabila struktur beton pracetak
dilaksanakan pada dacrah yang rawan gempa seperti daerah Sumatera
Barat yang berada pada wilayah gempa lima dan enam dan dengan
kondisi tanah sedang. Apakah sambungan pada struktur beton pracetak
mampu menahan gaya lateral yang ada terutama terhadap beban gempa
pada struktur gedung beton bertulang berlantai banyak. Untuk itu perlu

dilakukan kajian analisa yang mendalam mengenai hal tersebut di atas.

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menganalisz
struktur beton bertulang pracetak terutama pada sambungan balok dan
kolom pada gedung berlantai lima yang berada pada wilayah gempe

lima.

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembahasan yang dilakukan akan meliputi analisz
sambungan ( joint ) balok kolom dari gedung dengan pemakaian betor
metode konvensional ke beton pracetak ( precast ).

Dalam menganalisa asumsi dan parameter - parameter yan:
akan digunakan scbagai berikut :

€ Sclimut beton, d” =50 mm



BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan sambungan pada analisa statik
=n dan analisa dinamis respons spektrum diperoleh :
Gaya geser dan aksial yang diperoleh pada analisa dinamis
respons spektrum hampir sama atau tidak jauh berbeda
daripada analisa statik ekivalen .
Untuk analisa statik ekivalen : Nu = 5.931 kips
Vu = 126.180 kips
Untuk analisa statik ekivalen : Nu = 9.944 kips
Vu = 130.232 kips
— Konfigurasi sambungan balok kolom yang dipakai pada :
- Statik ekivalen  : paku dengan diameter ¥ sebanyak §
buah paku
- Respons Spektrum : paku berdiameter % sebanyak 8 buah
paku
Ketebalan plat yang digunakan pada :
- Statik ekivalen  : plat dengan ketebalan 0.7 inchi

- Respons Spektrum : plat dengan ketebalan 0.8 inchi

VI-1
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